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ABSTRAK

Yolk opaque syndrome merupakan suatu kejadian

di mana secara tiba-tiba telur atau larva yang
menetas terserang endoparasit yang ditunjukkan
dari warna telur atau larva keruh. Infeksi ini terjadi
pada telur ikan tuna di Kinki University Jepang,
larva ikan cod (Gadus morhua) dan ikan turbot
(Scopthalmus maximus), serta ikan tuna sirip kuning
(Thunnus albacares), sehingga perlu kiranya
diketahui tentang penyebab dan cara pencegahan.
Kemungkinan besar endoparasit ini termasuk
protozoa karena mampu bergerak dengan
menggunakan flagella. Hal ini mengindikasikan
bahwa endoparasit (/cthtyodinium chabelardir)
menyerang telurikan tuna di dalam bak terkontrol
dan infeksinya terjadi adalah secara horizontal
yang berasal dari air media pemeliharaan.

KATA KUNCI: flagella, infeksi yolk opagque
syndrome

PENDAHULUAN

Ikan tuna sirip kuning mempunyai nilai penting dalam
perikanan di dunia (Collete & Nauen, 1983; Nakamura,
1999), upaya penangkapan yang terus meningkat
sepanjang tahun mengakibatkan semakin berkurangnya
stok ikan ini di alam. Upaya riset telah dirintis oleh negara
Jepang mulai dari domestikasi induk di jaring apung
sampai bak beton. Pembenihan ikan tuna sirip kuning
(7. albacares) (Gambar 1) dalam bak terkontrol telah
dirintis mulai tahun 2002 kerja sama Overseas Fishery
Cooperation Foundation (OFCF) Jepang dengan Badan
Riset Kelautan dan Perikanan yang dilaksanakan di Balai
Besar Riset Perikanan Budidaya Laut, Gondol-Bali.

Ikan tuna yang dipelihara di dalam bak terkontrol
dengan menggunakan induk yang ditangkap dari perairan
Bali Utara telah berhasil memijah. Pemijahan pertama
terjadi pada tanggal 25 Oktober 2004 selama 9 hari dan
berhenti, kemudian bertelur kembali mulai tanggal
15 Agustus 2005 hampir setiap hari. Beberapa penelitian
mengenai aspek biologi (Wild, 1994) dan daur hidup serta

Gambar 1. lIkan tuna sirip kuning (T. albacares) yang
dipelihara dalam bak terkontrol

perkembangan morfologi dari larva sampai yuwana (Kaji
et al., 1999), dan selektivitas pakan larva (Margulies et
al, 2001) pada ikan tuna sirip kuning telah dilakukan
meskipun dengan tingkat keberhasilan yang sangat kecil
atau terbatas. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan itu antara lain adalah tingginya kanibalisme
larva, deformity, dan penyakit/parasit.

Yolk opaque syndromemerupakan suatu kejadian di
mana secara tiba-tiba telur atau larva yang menetas
terserang endoparasit yang ditunjukkan dari warna telur
atau larva keruh. Parasit yang menyerang telur ikan tuna
ini dapat dikatagorikan sebagai endoparasit karena
terdapat di dalam telur. Infeksi parasit ini pertama kali
diketahui terjadi pada tanggal 20 Oktober 2005. Kasus
yang sama juga ditemukan pada ikan tuna sirip biru
(Thunnus thynnus orientalis) yang menginfeksi telur ikan
tuna di Kinki University Jepang, larva ikan cod (Gadus
morhua) dan ikan turbot (Scopthalmus maximus)
(Pedersen et al., 1994). Untuk itulah sangat perlu kiranya
diketahui mengenai informasi adanya endoparasit yang
menyerang ikan tuna sirip kuning di dalam bak terkontrol.

ENDOPARASIT

Parasit ini sudah menginfeksi pada saat telur mulai
berkembang dan kelihatan tetapi kurang begitu jelas dari
stadia 2 sel. Endoparasit ini akan terlihat dengan jelas
lebih dari 1 jam setelah memijah ( 7 day after spawning)
atau perkembangan sel sudah mencapai sel banyak.

137



Media Akuakultur Volume 2 Nomor 1 Tahun 2007

Persentase telur yang terinfeksi dapat mencapai 100% Endoparasit dari jenis /Icthtyodinium chabelardii
yang artinya keseluruhan dari total telur semuanya ini sudah dijumpai pada ikan sardine (Holande, 1952).
terinfeksi. Selengkapnya terlihat pada Gambar 2. Lebih lanjut Ishimaru (2004) menyatakan bahwa tepatnya

di Kinki University Jepang, parasit jenis ini
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Gambar 2. Persentase telur ikan tuna sirip kuning, T. albacares yang +
terinfeksi endoparasit pada fase embrio Flagellata
Dari Gambar 2 terlihat sejak pertama kali diketahui +
terinfeksi yai ro¢ er 2005, e arasi . :
tel si yaitu tanggal 20 Oktober 2005, (.l](‘|0])d‘IdSlt Dinoflagellida
ini menunjukkan perkembangan yang cukup tinggi dan
memiliki kemampuan menginfeksi yang tinggi. Telur yang +
terinfeksi dapat menetas menjadi larva namun 1 hari . N
setelah menetas larva akan mati. Embrio dan larva yang [cthtyodinium chabelardii
terinfeksi oleh parasit dapat dilihat pada Gambar 3. Sumber: Ishimaru K. (2004)

CARA BERKEMBANG BIAK

Siklus hidup parasit ini belum
diketahui secara pasti, akan tetapi
berdasarkan Gambar 4, terlihat
bahwa perkembangbiakan
endoparasit ini dengan cara
membelah diri.

Sel yang telah membelah
tersebut akan menjadi individu
baru selanjutnya hasil pembelahan
organisme yang ada dalam sel akan
tumbuh dan membelah kembali
untuk dapat menginfeksi atau
mencari inang.

DARI MANA 1A BERASAL ?

Parasit yang menyerang telur
pada ikan tuna sirip kuning
merupakan sesuatu yang baru
pertama kali terjadi bahkan
Gambar 3. Infeksi endoparasit, (A) pada telur 2 sel, (B) telur sebelum menetas, mungkin di Indonesia. Untuk

(C) larva d-0, (D) larva d-1 sudah mati itulah beberapa kemungkinan
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Gambar 4. Performa perkembangbiakan endoparasit yang terdapat di dalam telur ikan tuna,
T. albacares (A) Pembelahan sel, (B) Flagella

dapat dijadikan bahan pertimbangan mengenai sumber
dari parasit ini sehingga dapat menginfeksi telur ikan
tuna (Gambar 5). Dugaan beberapa pembawa atau sumber
dari parasit (air, pakan, dan kotoran dasar bak).

TRANSMISI /cthtyodinium chabelardii

Endoparasit ini mempunyai beberapa kemungkinan
transmisi sampai ke embrio yaitu secara vertikal (apakah
berasal dari induk itu sendiri ?) atau horizontal (apakah
berasal dari air ?)

— Air

=P Pakan

=P Kotoran dasar bak

Gambar 5.

A) Vertical ?
Diduga endoparasit ini berasal dari induk (gonad) ikan

yang terinfeksi dan membawa parasit ini ikut dengan
telur pada saat pemijahan.

B) Horizontal ?
Endoparasit ini berasal dari air bak pemeliharaan, atau
lingkungan pemeliharaan karena pada telur stadia awal

kemungkinan parasit ini dapat masuk dan
menginfeksi.

Pencegahan: ‘
Melakukan pembersihan tanki pemeliharaan dan

saringan inlet. Filtrasi dengan pompa sand filter
tekanan tinggi. |

Pencegahan:

Melakukan cek kualitas pakan meliputi kesegaran
dan performa sebelum digunakan termasuk uji VNN
dan kemungkinan penyakit yang lainnya.

Pencegahan:

Melakukan pembersihan tanki pemeliha_raan;
Filtrasi dengan high pressure pump. Sifon rutin
dasar bak dari kotoran dan pembusukan sisa pakan.

Sumber-sumber parasit yang diduga dapat menyebabkan terjadinya atau pembawa parasit
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Apakah endoparasit ini dapat menginfeksi telur
ikan lainnya ?

Endoparasit ini dapat menyerang pada telur dan
larva ikan tuna sirip biru, Baltic cod (Gadus morhua),
dan Turbot (Scopthalmus maximus). Prevalensi serangan
parasit ini dari ikan cod dan Turbot berkisar antara
20%—40% (Pedersen, 1993; Pedersen et al., 1993). Untuk
mengetahui ada atau tidaknya transmisi parasit ini
ke telur ikan lainnya telah dilakukan percobaan
dengan menginfeksikan parasit ini ke telur ikan bandeng
(Chanos chanos) dan telur ikan kerapu lumpur
(Epinephelus coioides). Selengkapnya terlihat pada
Gambar 6.

Telur ikan bandeng
yang sehat

Diinfeksikan parasit dari newly
hatch larva ikan tuna yang terinfeksi

KESIMPULAN

1. Parasit/endoparasit, /cthtyodinium chabelardii
dijumpai menyerang telur ikan tuna sirip kuning dalam
pembenihan di bak terkontrol.

2. Telur ikan tuna sirip kuning pada stadia 2 sel sudah
dapat terinfeksi oleh endoparasit /ctheyodinium
chabelardii

3. Persentase infeksi endoparasit ini pada telur ikan tuna
sirip kuning dapat mencapai 100%.

4. Endoparasit, /cthtyodinium chabelardii tidak
menginfeksi telur ikan bandeng dan ikan kerapu
lumpur.

Larva ikan bandeng setelah 24 jam
tetap sehat/tidak terinfeksi parasit

Telur ikan kerapu lumpur
yang sehat

Diinfeksikan parasit dari newly
hatch larva ikan tuna

Larva ikan kerapu lumpur setelah 24 jam
tetap sehat/tidak terinfeksi parasit

Gambar 6. Percobaan transmisi endoparasit ke telur ikan bandeng (Chanos chanos) dan telur ikan kerapu

lumpur (E. coioides)

Dari hasil percobaan tersebut ternyata kedua sampel
ikan tersebut 100% tidak terinfeksi hal ini dapat
disebabkan karena endoparasit ini mempunyai spesifik
(hhost)/inang atau hanya pada stadia tertentu dari telur
yang dapat terinfeksi. Selain itu pula hal lain yang masih
belum diketahui adalah adanya kemungkinan endoparasit
ini dapat menyerang dan menginfeksi pada saat stadia
endoparasit mempunyai flagel dan bergerak aktif
sehingga mempunyai kemampuan untuk menembus
dinding sel telur.
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